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ABSTRAK

Media sosial TikTok adalah salah satu platform digital yang banyak digunakan untuk
menyampaikan informasi termasuk mengenai informasi tempat wisata yang menarik. Hal
ini membuat TikTok dimanfaatkan oleh Generasi Z dari Kalimantan Utara untuk
menemukan tempat wisata di Yogyakarta. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui
efektivitas Tiktok dalam mempengaruhi keputusan berkunjung Gen-Z dari Kalimantan
Utara untuk berwisata di Yogyakarta berdasarkan pendekatan UTAUT2 dan menganalisis
peran variabel UTAUT2 dalam menjelaskan pengaruh efektivitas Tiktok terhadap
keputusan berkunjung Gen Z dari Kalimantan Utara di Yogyakarta. Metode penelitian
kuantitatif menggunakan model regresi linear sederhana dan deskriptif statistik. Hasil
penelitian menunjukkan pengaruh X terhadap Y secara efektif melalui uji t menggunakan
nilai t hitung 6.903 > t tabel 0.677 dan nilai koefisien determinasi sebesar 0.327 dengan
persentase pengaruh X terhadap Y sebesar 32.7%.

Kata Kunci: Generasi Z Kalimantan Utara; Keputusan Berkunjung; Tiktok; UTAUT2
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ANALYSIS OF THE EFFECTIVENESS OF TIKTOK ON
DECISIONS TO VISIT GEN-Z FROM NORTH KALIMANTAN IN
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ABSTRACT

TikTok social media is one of them platform digital which is widely used to convey
information, including information about interesting tourist attractions. This makes TikTok
used by Generation Z from North Kalimantan to find tourist attractions in Yogyakarta. The
aim of this research is to determine the effectiveness of Tiktok in influencing the decision
to visit Gen-Z from North Kalimantan to travel to Yogyakarta based on the UTAUT2
approach and to analyze the role of the UTAUT?Z variable in explaining the influence of
Tiktok's effectiveness on the decision to visit Gen Z from North Kalimantan in Yogyakarta.
Quantitative research methods use simple linear regression models and descriptive
statistics. The results of the research show that the influence of X to Y effectively using t
value 6.903 > table t 0.677 and determination coeficient value as much 0.327 or with
percentage effective X to Y 32.7%.

Keywords: Generation Z North Kalimantan, Visiting Decision, TikTok; UTAUT2
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bepergian dari satu lokasi ke lokasi lain tanpa niat untuk mencari uang
atau pindah dapat dianggap sebagai perjalanan. Dengan kata lain, semua
kegiatan sosial yang berkaitan dengan perjalanan tersebut berada di bawah
payung pariwisata (Mustagim & Wahyuningtiyas, 2022). (Mustagim &
Wahyuningtiyas, 2022). Pariwisata dapat menjadi bentuk ekspresi diri atau
sarana melatih kebebasan individu dalam masyarakat modern, seperti
kebebasan berbelanja, bergerak, dan menikmati pengalaman baru. Selain itu,
pariwisata juga mencerminkan keinginan terkait aspek estetis, fisik, virtual,
emosional, serta berperan dalam proses pengambilan keputusan wisata
(Pitanatri, 2020).

Pariwisata menjadi salah satu mesin penggerak perekonomian dunia
yang sudah terbukti dalam memberikan kontribusi pada kemakmuran dari
suatu bangsa (Jannah dkk., 2023). Pariwisata merupakan sektor yang terus
berkembang, dan peran media sosial dalam promosi pariwisata telah menjadi
semakin signifikan dalam beberapa tahun terakhir (Yanti dkk., 2024). Banyak
digunakan dan diakui bahwa media sosial telah secara drastis mengubah cara
destinasi wisata dipublikasikan (Sunu & Baskoro, 2024). Dalam konteks
pariwisata, media sosial memberikan peluang besar untuk mempromosikan
destinasi pariwisata di tingkat desa atau lokal, di mana potensi dan keunikan

setiap destinasi dapat dengan mudah disampaikan kepada khalayak global.



Oleh karena itu, pemahaman mendalam tentang bagaimana media sosial dapat

dioptimalkan untuk tujuan promosi pariwisata menjadi esensial.

‘ijrdataboks
10 Aplikasi Media Sosial yang Paling Banyak Dipakai Pengguna
Internet* di Indonesia (Januari 2024)

WhatsApp

Instagram

Facebook

TikTok

735

Telegram

=
=)

X (Twitter)

w
=
%]

Facebook Messenger

IS
=
™)

Pinterest 342

Kuaishou

324

0 20 40 60 80 100
Persen
Sumber: Informasi Lain:
We Are Sodcial pengguna internet usia 16-64 tahun yang menggunakan media sosial setiap bulan

Gambar 1. 1 Sepuluh (10) Aplikasi Media Sosial Yang Paling Banyak Dipakai
Pengguna Internet Di Indonesia

(Sumber : databoks.katadata.co.id)

Databoks.katadata.co.id mengatakan bahwa secara keseluruhan,
berdasarkan pada laporan We Are Social mencatat ada 139 juta identitas
pengguna media sosial di Indonesia pada Januari 2024. Jumlahnya setara
49,9% dari total populasi nasional (Annur, 2024). WhatsApp menjadi paling
terpopuler di ikuti oleh Instragram, Facebook, TikTok, Dst. Oleh karena
kepopuleran dari pemasaran secara digital maka para pengembang pariwisata
berusaha menarik penikmat wisata melalui berbagai media sosial yang ada.

Pengiklan atau promosi biasa menggunakan Instagram, Facebook, Twitter,



TikTok, dan YouTube, untuk mempromosikan produk mereka (Abdullah dkk.,
2022). Terbukti bahwa pengguna media sosial mempunyai dampak yang besar
terhadap masyarakat. Karena media sosial saat ini memainkan peran penting
dalam menyebarkan informasi, sehingga media sosial dapat digunakan dengan
cara yang konstruktif (Insanaputra, 2022).

Salah satu situs jejaring sosial yang paling banyak digunakan saat ini
adalah TikTok. Di seluruh dunia, terdapat lebih dari 1 miliar pengguna aktif
(www.tiktok.com, 2024). Dengan bantuan filter, musik, dan efek khusus,
pengguna TikTok dapat menghasilkan film pendek menghibur yang dapat

digunakan sebagai alat periklanan untuk perjalanan (Akbar, 2024).
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Gambar 1. 2 Negara dengan jumlah pengguna TikTok terbanyak 2024

(Sumber : Statista.com)

Dalam statista.com bahwa pada Juli 2024, Indonesia merupakan negara

dengan penonton TikTok terbesar sejauh ini,dengan hampir 157,6 juta



pengguna berinteraksi dengan platform video sosial populer tersebut. Amerika
Serikat menyusul dengan sekitar 120,5 juta pengguna TikTok. Brasil berada di
urutan ketiga, dengan hampir 105,3 juta pengguna TikTok menonton video
pendek (Ceci, 2024). Data di atas diambil dengan kelompok umur 18 tahun ke
atas yang berarti bahwa pengguna tiktok yang diteliti minimal lahir pada tahun
2006 dan mengindikasi bahwa pengguna media sosial tiktok saat ini adalah
Generasi Z, Generasi Milenial, Generasi X, dan seterusnya terkecuali Generasi

Alpha dikarenakan belum mencukupi umur 18 tahun.
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Gambar 1. 3 TikTok Age Demographics for Indonesia

(Sumber : www.socialinsider.io)

Gambar tersebut menampilkan sebaran usia pengguna TikTok di
Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa kelompok usia 18 hingga 24 tahun

memiliki jumlah pengguna tertinggi (41,8 juta), diikuti oleh usia 25 hingga 34



tahun (38,9 juta), usia 35 hingga 43 tahun (12,8 juta), dan usia 55 tahun ke atas
( 2,9 juta), dan berusia 13 hingga 17 tahun (jumlah pengguna paling sedikit)
(Udescu, 2023). Hal tersebut memperlihatkan usia 18 — 34 tahun mayoritas
menggunakan TikTok, yang berarti penyumbang besar penggunaan medsos
TikTok di Indonesia berada pada Gen Z.

Yogyakarta merupakan destinasi utama dengan potensi pariwisata yang
beragam, seperti pantai, budaya, gastronomi, sejarah, spiritual, pendidikan, dan
alam Merapi, sehingga menjadi landasan penting industri pariwisata di DIY
(Isdarmanto dkk., 2023). Sebagai kota pelajar, Yogyakarta juga menarik minat
Gen Z dari berbagai daerah, termasuk Kalimantan Utara, yang datang untuk
studi maupun berwisata. Generasi ini, yang akrab dengan teknologi dan media
sosial, khususnya TikTok, sering mencari inspirasi destinasi melalui platform
digital. Kehadiran mereka menjadikan Yogyakarta tidak hanya sebagai tujuan
wisata, tetapi juga sebagai ruang kreasi konten yang dapat memengaruhi
keputusan wisata di kalangan mereka.

Generasi Z dari Kalimantan Utara yang tinggal di Yogyakarta memiliki
karakteristik unik yang memengaruhi cara mereka berinteraksi dengan dunia
pariwisata. Sebagai kelompok yang sangat terhubung dengan teknologi,
mereka cenderung menggunakan media sosial, khususnya TikTok, untuk
mencari inspirasi dan rekomendasi destinasi wisata. Kehadiran mereka di
Yogyakarta, yang kaya akan budaya dan pengalaman, memberikan peluang
bagi mereka untuk mengeksplorasi berbagai aktivitas menarik. Untuk

memperkirakan tren pasar di masa depan, para peneliti sangat tertarik dengan



ukuran populasi Generasi Z, terutama yang berkaitan dengan perilaku atau
preferensi konsumen (Kusumawati dkk., 2021). Dengan latar belakang yang
beragam, Generasi Z ini tidak hanya menjadi konsumen pariwisata, tetapi juga
sebagai pencipta konten yang dapat memengaruhi teman-teman dan komunitas
mereka, menjadikan mereka agen perubahan dalam industri pariwisata lokal.

Venkatesh (2012) Model UTAUT?2 (Unified Theory of Acceptance and
Use of Technology 2) memberikan kerangka teoritis yang relevan untuk
mengeksplorasi faktor-faktor yang mempengaruhi adopsi teknologi, termasuk
dalam konteks keputusan berkunjung. Kompleksitas variabel dalam model
UTAUT2 diharapkan dapat menghasilkan prediksi yang lebih tepat dan
menyeluruh dalam mengevaluasi minat Generasi Z terhadap penggunaan
TikTok. Model ini sangat relevan untuk penelitian berbasis media sosial
(Shoheib & Abu-Shanab, 2022). Dengan demikian, penerapan UTAUT2 dalam
analisis ini dapat memberikan wawasan yang lebih dalam mengenai perilaku
pengguna Gen Z dan bagaimana mereka berinteraksi dengan platform digital
yang sedang tren saat ini.

Melihat fenomena tersebut, penting untuk memahami bagaimana
efektivitas TikTok dalam memengaruhi keputusan berkunjung, khususnya di
kalangan Generasi Z dari Kalimantan Utara yang tinggal di Yogyakarta.
Generasi ini memiliki peran ganda sebagai konsumen sekaligus produsen
konten wisata digital. Oleh karena itu, pendekatan UTAUT2 dipilih karena
mampu menjelaskan secara komprehensif faktor-faktor yang memengaruhi

adopsi teknologi, seperti harapan kinerja, kemudahan penggunaan, pengaruh



sosial, dan kebiasaan. Dengan mengadopsi model UTAUT?2, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai
perilaku wisata digital Gen Z serta menjadi dasar strategis bagi promosi
destinasi wisata berbasis media sosial. Fokus pada Gen Z dari Kalimantan
Utara di Yogyakarta juga memberikan nilai tambah dalam melihat dinamika

lintas daerah yang jarang diangkat dalam studi sebelumnya.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas terdapat rumusan masalah yang dapat
diajukan adalah :
1. Bagaimana efektivitas Tiktok dalam mempengaruhi keputusan berkunjung
Gen-Z dari Kalimantan Utara untuk berwisata di Yogyakarta berdasarkan

pendekatan UTAUT?2 ?

2. Bagaimana konstruk UTAUT2 dalam menjelaskan pengaruh efektivitas
Tiktok terhadap keputusan berkunjung Gen Z dari Kalimantan Utara di

Yogyakarta ?

1.3 Tujuan Penelitian
Untuk menjawab permasalahan yang ada pada penelitian ini, maka terdapat
beberapa tujuan yaitu :
1. Mengetahui efektivitas Tiktok dalam mempengaruhi keputusan berkunjung
Gen-Z dari Kalimantan Utara untuk berwisata di Yogyakarta berdasarkan

pendekatan UTAUT?2.



2. Menganalisis peran variabel UTAUT2 dalam menjelaskan pengaruh

efektivitas Tiktok terhadap keputusan berkunjung Gen Z dari Kalimantan

Utara di Yogyakarta.

1.4 Manfaat Penelitian

1.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :
Secara Teoritis: Memperluas kajian tentang pengaruh media sosial terhadap
keputusan berwisata, khususnya melalui pendekatan UTAUT2, serta
menambah literatur mengenai perilaku wisata Gen Z .

Secara Praktis: Memberikan wawasan kepada industri pariwisata
Yogyakarta tentang cara efektif memanfaatkan TikTok sebagai sarana

pemasaran yang relevan bagi Gen Z.

1.5 Sistematika Penulisan

Dalam artikel ilmiah ini, penulis menyusun struktur yang sistematis
dan terencana dengan baik, dimulai dari Bab 1 yang mencakup latar
belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, ruang lingkup
penelitian, linieritas penelitian, serta sistematika penulisan. Pada Bab 2,
penulis mengkaji literatur dan teori yang relevan, membahas hasil penelitian
yang didasarkan pada teori-teori dari para ahli, serta mengaitkan
pembahasan tersebut dengan kutipan dari referensi jurnal yang relevan. Bab
3 berfokus pada metodologi dan pengumpulan data, di mana penulis
menjelaskan tahapan penelitian, termasuk metode analisis, kerangka
pemikiran, dan rangkuman data penting yang mendukung penyelesaian

artikel ilmiah ini.



Selanjutnya, pada Bab 4, penulis menyajikan hasil dan pembahasan,
yang mencakup analisis data yang diperoleh dari kuesioner, serta
pemahaman yang mendalam mengenai temuan penelitian. Kemudian di
akhiri Bab 5 yang menyajikan penutup yang berisi kesimpulan dari
penelitian yang telah dilakukan, disertai dengan saran-saran yang mungkin
berguna dalam evaluasi proses penelitian. Dengan demikian, artikel ilmiah
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan terhadap

pengembangan ilmu pengetahuan di bidang yang diteliti.



BAB YV

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil temuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa variabel
efektivitas TikTok (X) memiliki pengaruh yang signifikan dan tergolong cukup
efektif terhadap keputusan berkunjung (Y) Generasi Z asal Kalimantan Utara
yang berdomisili di Yogyakarta. Analisis regresi linier sederhana menghasilkan
persamaan regresi Y = 23.038 + 0,461X, yang berarti ketika efektivitas TikTok
tidak diperhitungkan (X = 0), maka nilai keputusan berkunjung tetap berada
pada angka 23,038 satuan. Selanjutnya, setiap kenaikan satu satuan pada
efektivitas TikTok akan menyebabkan peningkatan skor keputusan berkunjung
sebesar 0,461 satuan. Nilai t hitung sebesar 6,903 jauh melampaui nilai t tabel
sebesar 0,677 pada taraf signifikansi 5%, sehingga menunjukkan bahwa
pengaruh tersebut signifikan secara statistik. Selain itu, nilai koefisien
determinasi (R?) sebesar 0,327 mengindikasikan bahwa 32,7% variasi dalam
keputusan berkunjung dapat dijelaskan oleh efektivitas penggunaan TikTok,
sementara 67,3% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain di luar cakupan
penelitian ini, seperti latar belakang budaya, kondisi finansial, dan pengalaman

pribadi wisata sebelumnya.
Efektivitas TikTok dalam memengaruhi keputusan Gen Z dianalisis
menggunakan pendekatan UTAUT2, yang terdiri dari tujuh konstruk:
Performance Expectancy, Effort Expectancy, Social Influence, Facilitating

Conditions, Hedonic Motivation, Price Value, dan Habit. Ketujuh konstruk ini

71



menjelaskan bagaimana TikTok bukan hanya berfungsi sebagai media hiburan,
tetapi juga sebagai saluran informasi yang berdampak langsung pada perilaku
wisata Gen Z. Generasi Z sebagai kelompok digital native menunjukkan
preferensi kuat terhadap platform visual dan interaktif seperti TikTok, karena
menyajikan konten yang cepat, menarik, dan disampaikan dalam format yang
ringan namun informatif. Mereka cenderung membentuk keputusan
berdasarkan rekomendasi sosial (influencer, teman sebaya), konten yang
memikat secara visual (seperti video review destinasi), serta pengalaman digital
yang menyenangkan. Gen Z juga sangat responsif terhadap kemudahan
penggunaan aplikasi, kecepatan akses informasi, serta integrasi TikTok ke
dalam rutinitas digital harian mereka, menjadikannya sebagai alat utama dalam
eksplorasi informasi wisata.

Penelitian ini turut memperkuat hasil studi sebelumnya yang dilakukan
oleh Zhou et al. (2023), Ghozali et al. (2023), dan Salsabila Ramadanti et al.
(2023), yang menunjukkan bahwa media sosial, khususnya TikTok, memainkan
peran strategis dalam membentuk minat dan keputusan wisata generasi muda.
Dengan demikian, pendekatan UTAUT?2 terbukti tidak hanya relevan tetapi juga
efektif sebagai kerangka analisis dalam memahami perilaku digital Gen Z
dalam konteks keputusan berwisata. Oleh karena itu, TikTok dapat
direkomendasikan sebagai media promosi pariwisata yang cukup efektif bagi
target pasar generasi muda, khususnya Gen Z dari daerah asal non-Jawa seperti
Kalimantan Utara yang memiliki kebutuhan informasi tinggi dalam

menyesuaikan diri di lingkungan kota tujuan wisata seperti Yogyakarta.
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5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang diperoleh, terdapat
beberapa saran yang dapat disampaikan, baik dari segi praktis maupun
akademis:
1. Saran Praktis

Bagi pihak pelaku pariwisata, khususnya Dinas Pariwisata Daerah
Istimewa Yogyakarta serta pelaku industri kreatif, disarankan untuk
memanfaatkan TikTok secara lebih strategis sebagai media promosi
destinasi. Karakteristik Gen Z yang responsif terhadap konten visual, cepat,
dan interaktif, perlu dijadikan dasar dalam merancang kampanye promosi
wisata yang menyasar generasi ini. Penggunaan format konten yang
menggabungkan informasi edukatif dan hiburan, seperti video storytelling
destinasi, review kuliner lokal, atau itinerary singkat, akan lebih menarik
perhatian Gen Z. Selain itu, kolaborasi dengan influencer lokal atau content
creator yang memiliki basis pengikut Gen Z juga perlu dioptimalkan untuk

meningkatkan jangkauan konten wisata.

2. Saran Akademis

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas variabel
independen dalam menganalisis keputusan berkunjung, tidak hanya terbatas
pada TikTok atau satu platform media sosial. Variabel lain seperti
kepercayaan terhadap konten digital, tingkat literasi media, pengaruh

pengalaman wisata sebelumnya, dan nilai budaya lokal dapat dijadikan
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faktor tambahan. Penggunaan pendekatan UTAUT?2 terbukti relevan, namun
dapat dikembangkan dengan menambahkan dimensi lain seperti trust atau
perceived enjoyment yang sering digunakan dalam riset perilaku digital.
Selain itu, penelitian komparatif antar generasi (misalnya Gen Z dan
Milenial) atau antar wilayah asal wisatawan dapat memberikan gambaran
yang lebih luas mengenai efektivitas promosi digital dalam sektor
pariwisata.
Saran bagi Pemerintah dan Lembaga Pendidikan

Pemerintah daerah dan institusi pendidikan juga perlu memberikan
ruang bagi pelatihan digital marketing berbasis media sosial, khususnya
dalam promosi pariwisata daerah. Hal ini bertujuan untuk membekali
generasi muda, termasuk Gen Z, agar tidak hanya menjadi konsumen konten
wisata, tetapi juga mampu menjadi produsen konten kreatif yang

mendukung pariwisata lokal secara aktif.
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